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Abstract: This study aims to find and analyze mosque-based adolescent moral
coaching, to find out and analyze the obstacles faced by various parties in mosque-
based adolescent moral development, and to find out and analyze solutions that
can be done in mosque-based adolescent moral development in Thayyibah Mosque,
Talawi District. This research is descriptive qualitative. Informants in the study
were mosque administrators, youth mosque leaders, and Stacked Village Heads.
Data collection tools are researchers as key instruments and supporting
instruments are interview guidelines, observation guidelines, field notes, and
recording devices. Data collection techniques are participatory observation, in-
depth interviews and documentation studies. Data analysis techniques use
domain analysis, carry out taxonomy analysis, conduct compential analysis and
conduct theme analysis. The results showed that mosque-based adolescent moral
coaching at Thayyibah Mosque in Stacked Village is through congregational
prayer, majelis ta'lim, social activities, commemoration of Islamic holidays
(PHBI), and tadarrus of the Qur'an. While the solution taken in this mosque-
based youth moral development is always to hold discussions with the
government, religious leaders, traditional leaders, and with the parents of the
teenagers themselves, to convey information in the presence of recitation wirid, to
form activities that touch directly on youth activities, and provide examples of
admirable behavior to teenagers
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PENDAHULUAN
Akhlak dalam kehidupan manu-
sia menempati tempat yang penting
sekali, baik sebagai individu maupun
masyarakat dan bangsa. Sebab jatuh
bangunnya, jaya hancurnya, sejahtera,
rusaknya suatu bangsa dan masya-
rakat tergantung kepada bagaimana
akhlaknya (Djtamika, 1992: 11). Islam
menempatkan akhlaqul karimah pada
tempat yang sangat tinggi, sebagai-
mana Rasulullah SAW diutus hanya
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untuk membina akhlak yang mulia
dan suri tauladan dalam kehidupan
manusia.
Akhlak dalam ajaran Islam
sangat mendapatkan perhatian yang
begitu besar. Akhlak terbagi menjadi
dua yaitu akhlak baik dan akhlak
buruk. Dalam ajaran Islam penentuan
baik dan buruk harus didasarkan
pada petunjuk Alquran dan Hadits.
Jika diperhatikan Alquran  maupun
Hadis dapat dijumpai berbagai istilah
yang mengacu kepada yang baik, dan
ada pula istilah yang mengacu kepada
yang buruk (Nata, 2010: 119). Begitu
pula dalam konsep akhlak segala
sesuatu itu dinilai baik atau buruk,
terpuji atau tercela semata-mata
karena Syari’at Islam menilainya
demikian (Ilyas, 2012: 4).
Jika berbicara mengenai akhlak
pelaku terdekat dengan ini adalah
remaja meskipun akhlak menempel
pada semua manusia baik itu anak-
anak, remaja maupun dewasa akan
tetapi yang banyak diperbincangkan
dalam hal ini adalah remaja. Ada hal
yang penting sekali untuk diper-
hatikan siapa saja yang berhubungan
dengan anak remaja, yaitu menge-
tahui dengan baik akan pentingnya
masa ini bagi anak remaja dan jangan
lupa masa remaja adalah masa yang
sangat sensitif (Shawwaf, 2003: 228).
Remaja adalah tingkat per-
kembangan anak yang telah mencapai
menjelang dewasa, pada jenjang ini
kebutuhan remaja sudah cukup
kompleks, cakrawala dan interaksi
sosial telah cukup luas. Dalam
penyesuaian diri terhadap lingkungan
remaja telah mulai memperlihatkan
dan mengenal berbagai norma per-
gaulan yang berbeda dengan norma
yang berlaku sebelumnya di dalam
keluarganya. Remaja menghadapi
berbagai lingkungan, bukan saja
bergaul dengan berbagai kelompok
umur (Yunita, 2011: 30).
Sejalan dengan uraian di atas,
maka pembinaan akhlak bagi para
remaja sangat urgen untuk dilakukan
dan tidak dapat dipandang ringan
mengingat secara psikologis usia
remaja adalah usia yang berada dalam
goncangan dan mudah terpengaruh
sebagai akibat dari keadaan dirinya
yang masih belum memiliki bekal
pengetahuan, mental, dan pengalam-
an yang cukup. Akibat dari keadaan
yang demikian para remaja mudah
sekali terjerumus ke dalam perbuatan-
perbuatan yang dapat menghancur-
kan masa depannya.
Pembinaan akhlak tidak bisa
dipisahkan dari keberadaan sebuah
masjid, karena masjid menjadi sentral
tempat pembinaan umat Islam sejak
dari zaman Nabi Muhammad SAW
hingga saat ini. Umat Islam tetap
memanfaatkan masjid sebagai tempat
beribadah sekaligus sebagai tempat
pembinaan keagamaan termasuk
pembinaan akhlak remaja dan
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti
wirid pengajian, pendidikan Agama,
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dan yasinan yang dilaksanakan secara
rutin. Kesadaran kaum remaja ter-
hadap pentingnya ajaran Islam
sebagai landasan dan pegangan
hidup, ditandai dengan meningkatnya
minat remaja terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di masjid
dalam bentuk organisasi yang
tumbuh bagaikan  jamur di musim
hujan, adalah suatu fenomena tentang
terjadinya kebangkitan umat Islam
secara menyeluruh (Nasution, 1998:
242).
Masjid merupakan tempat
ibadah umat Islam. Masjid berperan
besar dalam pembentukan peradaban
umat Islam dari dulu hingga se-
karang. Pada masa sekarang fungsi
dan perannya perlu lebih diting-
katkan guna menyahuti dunia yang
semakin menyatu karena arus
komunikasi dan informasi yang se-
makin canggih sehingga menimbul-
kan budaya global yang sulit untuk
dihindari.
Banyak masjid telah didirikan
umat Islam baik masjid umum, masjid
sekolah, masjid kampus dan lain
sebagainya. Masjid didirikan untuk
memenuhi kebutuhan umat Islam
khususnya kebutuhan spiritual, guna
mendekatkan diri kepada Allah,
tunduk dan patuh mengabdi pada-
Nya. Masjid menjadi jambatan hati
pelabuhan pengembaraan hidup dan
energi kehidupan umat Islam. Meski-
pun fungsi utamanya sebagai tempat
menegakkan shalat, namun masjid
bukanlah hanya tempat untuk melak-
sanakan shalat saja. Di masa
Rasulullah SAW selain dipergunakan
untuk shalat, berdzikir dan beri'tikaf,
masjid dipergunakan untuk kepen-
tingan sosial misalnya, sebagai tempat
belajar dan mengajarkan kebajikan
(menuntut ilmu), merawat orang
sakit, dan lain sebagainya (Siswanto,
2005: 23).
Berdasarkan observasi penulis
bahwa Masjid Thayyibah Desa
Tumpuk Tangah merupakan salah
satu masjid yang berada di Kecamatan
Talawi Kota Sawahlunto, dengan
berbagai macam kegiatan telah
dilaksanakan di sana seperti: shalat
berjama’ah, TPA, wirid pengajian satu
kali seminggu, pembentukan remaja
masjid, tadarrus Alquran dan kegiat-
an lainnya yang bermanfaat. Namun
akhlak remaja masih jauh dari yang
diharapkan. Mereka masih belum
memahami batas pergaulan muda
mudi,  pergaulan remaja terhadap
orang yang lebih tua dan masyarakat
karena mereka berakhlak baik ketika
ada kegiatan di masjid saja. Kalau di
luar masjid remaja tersebut berbuat
sesuai dengan kehendaknya saja mau
berakhlak baik atau pun buruk.
KAJIAN TEORI
Akhlak
Kata akhlak berasal dari bahasa
Arab, jamak dari “khuluqun” yang
menurut bahasa berarti budi pekerti,
70 | Jurnal el-Hekam, Vol. IV, No. 1, Januari-Juni 2019
perangai, tingkah laku atau tabiat
(Mustofa, 2007: 19). Dalam pengertian
sehari-hari akhlak itu disamakan
dengan budi pekerti, kesusilaan,
sopan santun. Khuluq atau akhlaq
adalah sesuatu yang telah tercipta
atau terbentuk melalui sebuah proses.
Karena sudah terbentuk, akhlak
disebut juga dengan kebiasaan.
Kebiasaan adalah tindakan yang tidak
lagi banyak memerlukan pemikiran
dan pertimbangan (Manan, 2017: 52).
Kebiasaan adalah sebuah perbuatan
yang muncul dengan mudah. Dalam
bahasa Yunani, pengertian ini dipakai
kata ethicos atau ethos, artinya adab
kebiasaan, perasaan batin, ke-
cenderungan hati untuk melakukan
perbuatan. Ethicos kemudian berubah
menjadi etika.
Pendapat Al-Qutuby akhlak
adalah suatu perbuatan yang
bersumber dari adab kesopanannya
disebut akhlak, karena perbuatan itu
termasuk bagian dari kejadiannya.
Ibnu Maskawaih berpendapat akhlak
adalah keadaan jiwa yang selalu
mendorong manusia berbuat, tanpa
memikirkannya lebih lama (Asmaran,
2002: 3). Kemudian Abu Bakar Jabir
Al-Zairy juga berpendapat akhlak
adalah bentuk kejiwaan yang ter-
tanam dalam diri manusia, yang
menimbulkan perbuatan baik dan
buruk, terpuji dan tercela dengan cara
yang disengaja. Imam al- Ghazaaly
berpendapat akhlak adalah suatu sifat
yang tertanam dalam jiwa (manusia)
yang dapat melahirkan suatu per-
buatan yang gampang dilakukan,
tanpa melalui maksud untuk me-
mikirkan lebih lama (Mahyudin, 2003:
2).
Jadi dari beberapa pengertian di
atas, dapat disimpulkan bahwa
akhlak adalah perbuatan yang
memiliki beberapa ciri antara lain:
Pertama, sifat tersebut sudah tertanam
kuat dalam batin seseorang, men-
darah daging, dan menjadi kepri-
badian sehingga tidak mudah hilang.
Kedua, perbuatan tersebut dilakukan
secara terus menerus di manapun ia
berada, sehingga pada waktu me-
ngerjakan sudah tidak memerlukan
pertimbangan dan pemikiran lagi.
Ketiga, perbuatan tersebut dilakukan
dengan tulus ikhlas atau sungguhan,
bukan dibuat-buat atau berpura-pura.
Keempat, perbuatan tersebut dilakukan
dengan kesadaran sendiri, bukan
paksaan atau tekanan dari luar,
melainkan atas kemauannya sendiri.
Dari definisi-definisi di atas
dapat dipahami bahwa akhlak adalah
adanya unsur perbuatan atau tin-
dakan dan kebiasaan-kebiasaan yang
sudah menyatu dengan pribadi
manusia baik atau buruk serta
perbuatan tersebut dilakukan dengan
sadar. Akhlak mengandung empat
unsur yaitu adanya tindakan baik
atau buruk, adanya kemampuan
melaksanakan, adanya pengetahuan
tentang perbuatan yang baik dan yang
buruk, dan adanya kecenderungan
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jiwa terhadap salah satu perbuatan
yang baik atau yang buruk
Remaja
Remaja atau istilah lainnya
adolescene berasal dari kata adolescere
yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh
menjadi dewasa”. Istilah ini mem-
punyai arti yang lebih luas, mencakup
kematangan mental, emosional, sosial
dan fisik (Hurlock, 1997). Menurut
Piaget, masa remaja secara psikologis
adalah usia di mana individu menjadi
berintegrasi dengan masyarakat
dewasa. Usia di mana anak tidak lagi
merasa di bawah tingkatan orang-
orang yang lebih tua, melainkan
berada dalam tingkatan yang sama,
sekurang-kurangnya dalam masalah
hak (Hurlock, 1997).
Masa remaja juga dikenal se-
bagai periode yang mengkaji hubung-
an antara mekanisme penyesuaian
psikologis dengan kondisi-kondisi
sosial yang memfasilitasinya (mem-
pengaruhinya). Sehingga masa ini
juga disebut sebagai masa penuh
dengan stres dan krisis bagi remaja.
Menurut Erikson (dalam Yusuf, 2007),
masa remaja merupakan tahapan
penting dalam siklus kehidupan.
Masa remaja berkaitan erat dengan
perkembangan “sense ofidentity vs role
confusion”, yaitu perasaan atau
kesadaran akan jati dirinya. Remaja
dihadapkan pada berbagai pertanya-
an yang menyangkut keberadaan.
Masa remaja adalah periode
kehidupan transisi manusia dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa. Istilah
asing yang sering dipakai untuk
menunjukkan makna remaja, antara
lain adalah pubrteit, adolescentia, dan
youth. Di Indonesia baik istilah
pubertas maupun adolescensia dipakai
dalam arti umum dengan istilah yang
sama yaitu remaja (Ulumunir, 2006:
60).
Remaja adalah aset yang sangat
berharga di dalam masyarakat se-
karang ini, di mana segala sesuatu
yang ada tentu sangat tergantung
terhadap remaja, karena remaja
adalah tolok ukur yang akan
menjadikan perubahan terhadap
suatu komunitas yang terjadi di
dalam pergolakan yang ada di dalam
masyarakat ini. Maka sangat wajar
Rasulullah SAW sangat meng-
inginkan bagaimana remaja ber-
perilaku. Di dalam masalah ini
kemajuan suatu remaja bagaimana
cara agar memperdayakan remaja
agar terjadi perubahan yang dapat
menjadikan bagaimana remaja
berperilaku.
Masjid
Masjid berati tempat bersujud.
Masjid berasal dari akar kata sajadah,
berarti patuh, taat, tempat sujud, atau
tempat menyembah Allah Swt, serta
tunduk dengan penuh hormat. Secara
harfiah, masjid adalah tempat sujud
karena di tempat ini setidak-tidaknya
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seorang muslim lima kali sehari
semalam melaksanakan shalat
(Daulay, 2009: 63). Menurut Siswanto,
masjid adalah tempat beribadah umat
Islam, namun masjid bukan hanya
tempat untuk shalat saja, dapat juga
dipergunakan untuk kepentingan
sosial, misalnya tempat belajar
(Siswanto, 2005:23).
Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia dijelaskan bahwa masjid
merupakan bangunan tempat shalat
kaum muslimin. Bila dilihat dari asal
kata masjid adalah berasal dari bahasa
Arab yaitu  (  ﺪﺠﺳ– ﺪﺠﺴﯾ–دﻮﺠﺳ ) yang
berarti patuh, taat serta tunduk
dengan penuh hormat dan takzim.
Karena asal kata masjid mengandung
arti tunduk dan patuh, hakikat masjid
adalah tempat melakukan segala
aktivitas yang mengandung ke-
patuhan kepada Allah SWT semata.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif kualitatif, di
mana peneliti melakukan penelitian di
Masjid Thayyibah Kecamatan Talawi
tentang pembinaan akhlak remaja
berbasis masjid. Penelitian ini juga
bermaksud mengambarkan dan
mengamati prilaku dan budaya warga
masjid dalam kegiatan sehari-hari
sehubungan dengan kegiatan pem-
binaan akhlak remaja. Dalam pene-
litian kualitatif instrumen penelitian
adalah peneliti sendiri yang menjadi
instrumen kunci atau utama yang
mengumpulkan data berdasarkan
kriteria-kriteria yang dipahami.
Instrumen pendukung pada pene-
litian ini adalah mengunakan pedo-
man observasi dan pedoman wawan-
cara serta alat lainnya. Dengan
mengunakan teknik pengumpulan
data yaitu: observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam analisis data
dalam penelitian mengikuti model
yang dilakukan oleh Spradley dalam
Sugiyono, (2012) membagi analisis
data dalam penelitian kualitatif
berdasarkan tahap-tahap seperti:
analisis domain, analisis taksonomi,
analisis komponensial, dan analisis
tema kultural.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
a. Pembinaan Akhlak Remaja
Berbasis Masjid di Masjid
Thayyibah Kecamatan Talawi
Di antara sekian banyak agenda
kerja umat yamg harus diprioritaskan
adalah mengoptimalkan fungsi masjid
untuk kemajuan umat Islam. Langkah
positif yang harus diprogramkan dan
dijalankan adalah memperbaiki
manajemen masjid demi pengabdian
yang terbaik bagi kelangsungan hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara. Hal tersebut dapat di-
implementasikan dalam wujud pe-
mikiran yang konstruktif bagi keber-
langsungan kemakmuran masjid,
memberikan harapan yang baik dan
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tindakan nyata dalam bentuk
perbuatan yang bermanfaat bagi
kehidupan. Masjid merupakan
warisan dan rintisan para ulama
dalam melanjutkan estafet perjuangan
nabi, di mana tongkat estafet tersebut
sekarang ada pada tangan dan
pundak generasi muda. Masjid bisa
dijadikan tempat pembinaan akhlak
remaja melalui kegiatan-kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di
Masjid Thayyibah tersebut:
1) Shalat berjama’ah
Pelaksanaan ibadah shalat
berjama’ah di Masjid Thayyibah
Tumpuk Tangah rutinitas yang
dilakukan oleh masyarakat dan
generasi muda, sebagai wujud
syukur kepada Allah SWT tentang
segala rezki dan nikmat yang Allah
berikan kepada hambaNya. Juga
untuk membina akhlak remaja,
namun kenyataannya belum sesuai
denga  apa yang diharapkan
tentang kehadiran remaja dalam
pelaksanaan shalat berjama’ah di
setiap waktu shalat masuk. bahwa
memang benar ada dilaksanakan
shalat berjama’ah di Masjid
Thayyibah Desa Tumpuk Tangah
Kecamatan Talawi, setiap waktu
shalat yang dikuti oleh masyarakat
dan beberapa orang dari remaja
namun masih kurang, karena
kurangnya kesadaran terhadap
petingnya ibadah.
2) Majelis ta’lim
Majelis ta’lim atau pengajian
agama yang dilaksanakan di Masjid
Thayyibah Desa Tumpuk Tangah
Kecamatan Talawi merupakan
salah satu sarana  pendidikan
dalam Islam yang sering   pula
berbentuk perkumpulan remaja
bersama dengan masyarakat.
Diselenggarakan secara  berkala
dan teratur yang bertujuan uutuk
membina dan mengembangkan
serta mencerahkan kehidupan.
3) Kegiatan sosial
Kegiatan sosial atau lebih di-
kenal dengan bakti sosial ini
merupakan suatu kegiatan wujud
dari kepedulian atau rasa ke-
manusian terhadap sesama manu-
sia. Di mana dengan adanya
kegiatan ini kita dapat menjalin
persaudaraan terhadap orang atau
pun suatu tempat dalam ling-
kungan masyarakat, ikatan ini
berupa kepedulian, perasaan, tang-
gungjawab terhadap sesama
kehidupan bermasyarakat artinya
saling memberi dan membantu
satu sama lain. Sedangkan kegiatan
sosial yang dilakukan oleh remaja
Desa Tumpuk Tangah Kecamatan
Talawi adalah melaui kegiatan
gotong royong yang lebih di-
khususkan untuk membersihkan
rumah-rumah ibadah yang berada
di sekitar Desa Tumpuk Tangah.
4) Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)
Selain itu peringatan PHBI ini
juga dijadikan sebuah wadah
da’wah dan amar ma’ruf bagi
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kalangan umat yang belum begitu
tahu akan ajaran Islam. Pada PHBI
ini, biasanya diperingati dengan
kegiatan-kegiatan yang bernilai
ibadah dan shalawat yang ke-
mudian ditutup dengan acara inti
yaitu pengajian umum yang selalu
mengundang penceramah dari luar
daerah dan lokal. PHBI yang selalu
diperingati ialah: Maulid Nabi
Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj dan
Nuzul Alquran. Secara terstruktur
peringatan ini dilakukan secara
terbuka bagi semua umat Islam
secara umum dan sekaligus
mengundang penceramah.
5) Tadarrus Alquran
Tadarrus Alquran yang dilaku-
kan oleh para remaja di Masjid
Thayyibah diadakan 1 kali
seminggu. Setiap remaja yang hadir
dalam kegiatan tadarrus Alquran
ini mendapat kesempatan untuk
membaca Alquran dan yang lain
menyimak bacaan temannya yang
sedang membaca, dengan harapan
supaya tidak ada lagi remaja di
Desa Tumpuk Tangah ini yang
tidak bisa baca Alquran dan juga
salah satu program pembinaan
akhlak remaja.
b. Kendala yang dihadapi Berbagai
Pihak dalam Pembinaan Akhlak
Remaja Berbasis Masjid di Masjid
Thayyibah Kecamatan Talawi
1) Kurangnya pengawasan dan
perhatian orang tua terhadap
akhlak remaja.
2) Masih banyak remaja yang
belum mau bergabung dengan
organisasi remaja Masjid.
3) Kurangnya pemahaman tentang
pentingnya ibadah.
c. Solusi yang bisa dilakukan dalam
Pembinaan Akhlak Remaja
Berbasis Masjid di Masjid
Thayyibah Kecamatan Talawi
1) Selalu melakukan komunikasi
dengan orang tua.
Remaja sebenarnya butuh se-
orang pendamping dalam meng-
atasi masalahnya sehingga tidak
sampai terjadi kenakalan remaja.
Orang yang berperan sebagai
pemdamping mereka adalah
orang tua tetapi secara ini
banyak orang tua yang kurang
memperhatikan anaknya karena
sibuk dengan urusan ekonomi
dan juga akibat dari anak remaja
yang jarang berhungan pulang
kerumah. Dengan sebab ini
sehingga mereka sulit dalam
memecegah kenakalan remaja.
2) Selalu mengajak dan meng-
ingatkan remaja untuk dapat
mengikuti organisasi remaja
masjid.
3) Memberikan pemahaman ten-
tang pentingnya ibadah dalam
kehidupan.
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Pembahasan
a. Pembinaan Akhlak Remaja
Berbasis Masjid di Masjid
Thayyibah Kecamatan Talawi
Masjid Thayyibah Desa Tumpuk
Tangah Kecamatan Talawi merupa-
kan salah satu sarana yang penting
untuk pembinaan umat Islam yang
sekaligus juga untuk mengagungkan
nama Allah SWT. Di Masjid
Thayyibah tersebut telah dilakukan
pembinaan akhlak remaja diantaranya
adalah shalat berjama’ah, wirid
remaja, baca Alquran dan kegiatan
lainnya. Kemudian di Masjid
Thayyibah Desa Tumpuk Tangah di
antara sekian banyak agenda kerja
umat yamg harus diprioritaskan
adalah mengoptimalkan fungsi masjid
untuk kemajuan umat Islam. Langkah
positif yang harus programkan dan
harus dijalankan adalah memperbaiki
manajemen masjid demi pengabdian
yang terbaik bagi kelangsungan hidup
bermasyarakat, berbangsa, dan berne-
gara.
Hal tersebut dapat diimple-
mentasikan dalam wujud pemikiran
yang konstruktif bagi keberlang-
sungan kemakmuran masjid, mem-
berikan harapan yang baik dan
tindakan nyata dalam bentuk
perbuatan yang bermanfaat bagi
kehidupan. Masjid merupakan waris-
an dan rintisan para ulama dalam
melanjutkan estafet perjuangan nabi,
di mana tongkat estafet tersebut
sekarang ada pada tangan dan pun-
dak generasi muda (remaja).
Hal ini diperkuat dengan teori
yang dikemukan oleh Huda, (2002:
280). bahwa masjid tidak hanya
diartikan sebagai sarana tempat untuk
sujud, beribadah, mendekatkan diri
kepada sang pencipta, atau sebagai
tempat menyucikan diri. Tetapi di sini
masjid dipahami sebagai sebuah
tempat yang digunakan umat Islam
untuk melakukan semua aktivitas,
yang berkaitan dengan hal yang
mencerminkan kepatuhan kepada
Allah SWT. Jika sedikit mengulas
masjid pada zaman Rasulallah Saw
saat terjadinya perang badar, masjid
digunakan sebagai tempat berlatih
disiplin, baik dengan latihan ibadah,
musyawarah, fisik dan sebagainya.
Ketika usai perang badar masjid ber-
alih fungsi sebagai tempat penam-
pungan tawanan perang, kegiatan
kuttab (sebuah kegiatan baca tulis)
dilakukan sebagai bentuk tebusan
kemerdekaan bagi tawanan perang
badar.
Di samping itu masjid juga bisa
dijadikan tempat pembinaan akhlak
remaja melalui kegiatan-kegiatan
keagamaan yang dilaksanakan di
Masjid Thayyibah sebagai berikut: (1)
shalat berjama’ah, (2) majelis ta’lim,
(3) kegiatan sosial, (4) PHBI, (5)
Tadarrus Alquran.
b. Kendala yang dihadapi Berbagai
Pihak dalam Pembinaan Akhlak
Remaja Berbasis Masjid di Masjid
Thayyibah Kecamatan Talawi
Kendala yang mempengaruhi
upaya pembinaan akhlak remaja yang
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dilakukan oleh pengurus Masjid
Thayyibah Desa Tumpuk Tangah
tersebut banyak sekali, antara lain
yaitu orang tua. Orang tua sebagai-
mana tugasnya sebagai panutan dan
contoh bagi anak-anak mereka
sepantasnya mengawasi dan memberi
arahan yang baik. Hal itu tentu akan
menjadi faktor pendorong serta
mempengaruhi akan keberhasilan
untuk membantu memperbaiki kon-
disi akhlak para remaja yang ada di
Desa Tumpuk Tangah. Namun tidak
selamanya peran serta orang tua ini
menjadi faktor positif, dan justru bisa
menjadi kendala yang dapat mem-
persulit upaya pembinaan akhlak
remaja tersebut.
Kendala selanjutnya yaitu media
dan perkembangan ilmu pengeahuan
dan tekhnologi. Tentu diketahui
bahwa semakin berkembangnya
zaman, maka akan semakin berkem-
bang pula tingkat kemampuan ber-
pikir dan bertindak suatu peradaban.
Hal ini tentu juga mempengaruhi
munculnya teknologi baru yang
semakin canggih entah di dunia
trasnportasi maupun komunikasi.
Perkembangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi ditandai dengan
sebutan era globalisasi, bahkan anak
kecil hampir di seluruh penjuru
daerah sudah mengerti yang namanya
handphone. Bahkan dari mulai masa
kanak-kanak, mereka sudah diper-
kenalkan dengan alat-alat tersebut,
meski dalam bentuk sebuah mainan.
Sehingga ketika mereka beranjak
tumbuh, dan mulai memiliki hasrat
untuk menginginkan sesuatu, bukan
hal yang mustahil mereka meng-
inginkan HP meskipun secara fungsi
mereka belum mampu memper-
gunakan secara baik atau sempurna.
Hasilnya penggunaan yang salah
menyebabkan mereka cepat tumbuh
dewasa bahkan sebelum waktunya.
Ini diperkuat oleh beberapa pendapat,
termasuk Kepala Desa Tumpuk
Tangah.
Lingkungan juga sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan
akhlak seorang anak dan juga remaja.
Sesuai pendapat Kartini bahwa sosial
dan kultural memainkan peranan
penting dalam pembentukan atau
pengkondisian tingkah laku kriminal
anak-anak remaja. Perilaku anak-anak
remaja ini menunjukkan tanda-tanda
kurang atau tidak adanya konformitas
terhadap norma-norma sosial,
mayoritas para pelaku kenakalan
tersebut berusia di bawah 21 tahun.
c. Solusi yang bisa dilakukan dalam
Pembinaan Akhlak Remaja
Berbasis Masjid di Masjid
Thayyibah Kecamatan Talawi
1) Selalu melakukan komunikasi
dengan orang tua.
Remaja sebenarnya butuh seorang
pendamping dalam mengatasi
masalahnya sehingga tidak
sampai terjadi kenakalan remaja.
Orang yang berperan sebagai
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pemdamping mereka adalah
orang tua tetapi secara ini banyak
orang tua yang kurang mem-
perhatikan anaknya karena sibuk
dengan urusan ekonomi dan juga
akibat dari anak remaja yang
jarang berhungan pulang ke
rumah. Dengan sebab ini sehingga
mereka sulit dalam memecegah
kenakalan remaja.
2) Selalu mengajak dan meng-
ingatkan remaja untuk dapat
mengikuti organisasi remaja
masjid.
3) Memberikan pemahaman tentang
pentingnya ibadah dalam ke-
hidupan.
PENUTUP
Kesimpulan
Setelah melakukan kajian teoritis
dan analisis data berdasarkan temuan
di lapangan mengenai pembinaan
akhlak remaja berbasis masjid di
Masjid Thayyibah Desa Tumpuk
Tangah Kecamatan Talawi, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
a. Pembinaan akhlak remaja berbasis
masjid di Masjid Thayyibah, adalah
sebagai berikut: shalat berjama’ah,
majelis ta’lim, kegiatan sosial,
PHBI, serta tadarrus Alquran.
b. Kendala yang dihadapi berbagai
pihak dalam pembinaan akhlak
remaja berbasis masjid di Masjid
Thayyibah Kecamatan Talawi,
kendala yang dihadapi dalam
pembinaan akhlak remaja berbasis
masjid adalah kurangnya peng-
awasan dan perhatian orang tua
terhadap akhlak remaja, masih
banyak remaja yang belum mau
bergabung dengan organisasi
remaja masjid, dan kurangnya
pemahaman tentang pentingnya
ibadah.
c. Solusi yang bisa dilakukan dalam
pembinaan akhlak remaja berbasis
masjid di Masjid Thayyibah Desa
Tumpuk Tangah Kecamatan Talawi
sebagai berikut selalu melakukan
komunikasi dengan orang tua,
selalu mengajak dan mengingatkan
remaja untuk dapat mengikuti
organisasi remaja masjid, dan
memberikan pemahaman tentang
pentingnya ibadah dalam
kehidupan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis di bab sebelumnya, peneliti
perlu memberikan beberapa saran:
a. Pengurus Masjid Thayyibah, dan
Kepala Desa Tumpuk Tangah
diharapkan untuk selalu menjalan
program pembinaan akhlak remaja
yang telah direncanakan serta
diaplikasikan di lingkungan masya-
rakat dalam kehidupan sehari-hari.
b. Remaja hendaknya selalu men-
dalami pengetahuan agama dan
umum, memanfaatkan tekhnologi
secara baik yang disesuaikan de-
ngan pekembangannya, berakhlak
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mulia, serta diharapkan remaja
mampu melaksanakannya dalam
kehidupan sehari-hari di lingkung-
an keluarga dan  masyarakat.
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